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Abstrak  

Masalah utama yang diangkat adalah hasil belajar matematika siswa SDN Malangga begitu rendah sebagai 

cerminan kurang baiknya kemampuan numerasi siswa. Untuk meningkatkan kemampuan tersebut, model 

discovery learning dijadikan solusi khususnya pada pemaksimalan materi numerasi pecahan sederhana dengan 

mengandalkan media konkret yang mudah ditemukan di sekitar kehidupan siswa. Siklus penelitian tindakan 

kelas diimplementasikan agar diketahui seberapa efektif aktivitas pembelajaran tersebut meningkatkan 

numerasi siswa. Semakin membaiknya capaian hasil belajar siswa menandakan pembelajaran yang 

diaplikasikan begitu efektif yang terlihat berdasarkan capaian siklus I (50%) meningkat (87,5%) pada siklus 

II. Implikasi hasilnya relevan dalam konteks perbaikan pembelajaran matematika di sekolah dasar seperti 

dapat menjadi dasar pengambilan keputusan oleh guru untuk mempertimbangkan penggunaan model yang 

dijadikan objek riset sehingga secara berkelanjutan, lebih aktif dan eksploratif dapat guru hadirkan dalam 

proses pembelajaran siswa yang dirancang dengan menggunakan media konkret dan sekaligus dampak 

efektivitasnya dapat menginspirasi guru untuk mengadopsi strategi pembelajaran yang terbukti efektif ini 

sehingga arah dan dampak pembelajaran lebih berorientasi pada keberhasilan siswa dalam meraih hasil belajar 

yang distandarkan. 

Kata kunci: Discovery Learning, Media Konkret, Numerasi. 

 

Abstract 

The main problem raised is that the mathematics learning outcomes of students of SDN Malangga are so low 

as a reflection of the poor numeracy skills of students. To improve these abilities, the discovery learning 

model is used as a solution, especially in maximizing simple fractional numeracy materials by relying on 

concrete media that are easy to find around students' lives. The class action research cycle is implemented to 

find out how effective the learning activity is in improving student numeracy. The improvement of student 

learning outcomes indicates that the learning applied is so effective, which can be seen based on the 

achievements of the first cycle (50%) increased (87.5%) in the cycle-II. The impact factor of the results are 

relevant in the context of improving mathematics learning in elementary schools, such as being the basis for 

decision-making by teachers to consider the use of models that are used as research objects so that in a 

sustainable, more active and exploratory manner, teachers can present in the student learning process 

designed using concrete media and at the same time the impact of its effectiveness can inspire teachers to 

adopt learning strategies that are proven to be effective This is so that the direction and impact of learning 

are more oriented to the success of students in achieving standardized learning outcomes.  

Kata Kunci: Discovery Learning, Concrete Media, Numeracy. 
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PENDAHULUAN 

Realitas pembelajaran siswa di SD Negeri Malangga Kecamatan Galang Kabupaten Tolitoli, tampak 

tidak efektif, dan siswa menjadi bosan saat belajar. Hal ini disebabkan fakta bahwa beberapa siswa masih 

mengalami kesulitan dalam memahami pelajaran matematika, dan masalah ini banyak dialami oleh siswa di 

satuan pendidikan (Alfina et al., 2022; Wulandari et al., 2022). Permasalahan yang ditemukan terjadi pada 

pembelajaran numerasi siswa kelas 3. Temuan awal ini mendasari dilakukannya penelitian tindakan kelas 

yang terkonsentrasi pada pelajaran matematika tentang materi pecahan sederhana dengan menggunakan model 

pembelajaran discovery learning dengan menghadirkan media konkret secara terpadu dengan tujuan 

diketahuinya perubahan pemahaman numerasi siswa setelah aktivitas pembelajaran itu diterapkan. Oleh 

karena itu, diperlukan penyediaan media pembelajaran yang dapat membantu siswa menjadi lebih aktif dalam 

belajar dan membantu mereka meningkatkan kemampuan mereka dalam numerasi. Dari pengamatan awal 

pada tanggal 13 Oktober 2023, problem umumnya yang teramati: (1) siswa tidak aktif mengikuti pelajaran 

matematika, (2) siswa terlihat bosan dan tidak menyukai pelajaran matematika, (3) siswa kesulitan merespon 

pertanyaan guru, (4) dari pengamatan cara menghitung dan menulis angka dalam pelajaran matematika 

tampaknya dominasi siswa kurang memahaminya dengan baik. 

Sefrinal et al., (2021) dalam temuan risetnya terkait discovery learning menemukan bahwa siswa lebih 

mudah memahami konsep matematis daripada siswa yang belajar melalui metode pembelajaran yang umum-

umum saja (klasikal). Ini membuktikan, jika penerapan model ini sangat memungkinkan kemampuan 

numerasi siswa dalam pelajaran matematika materi pecahan sederhana meningkat. Meski telah dibuktikan 

keefektivitasannya, dalam penelitian ini peneliti mencoba membuktikan keefektivitasan model discovery 

learning ketika dipadukan penrapannya dengan menggunakan media pembelajaran konkret yang bersentuhan 

dengan hal nyata yang umum ditemukan di sekitar keseharian anak. Sebab itu, dalam penerapan model 

pembelajaran Discovery learning peneliti menggunakan media konkret. Hal ini didasari pula dengan 

pandangan teoretis peneliti sebelumnya bahawa dengan menghadirkan media pembelajaran yang dapat dilihat, 

disentuh dan mudah dibuat oleh siswa menggunakan barang-barang yang sudah tidak digunakan akan 

melancarkan pencapaian tujuan pembelajaran (Ahmad et al., 2024; Hamna & BK, 2021; Megananda et al., 

2023). Media konkrit dalam konteks ini dapat berupa benda nyata, model fisik, simulasi, atau permainan yang 

memungkinkan siswa untuk mengalami konsep-konsep secara langsung. 

Media konkret adalah benda nyata yang dapat dirasakan, dilihat, dan ditangani secara langsung 

menggunakan panca indera. Media ini memiliki potensi besar untuk merangsang proses belajar siswa dengan 

cara yang terkait langsung dengan pengembangan keterampilan. Ketika digunakan dengan tepat, media 

konkret dapat sangat mendukung guru dalam memaksimalkan pencapaian tujuan pembelajaran yang 

berorientasi pada keberhasilan siswa (Okta & Dwisa, 2022). Di sisi lain, media pembelajaran secara umum 

merujuk pada alat atau sumber daya yang digunakan oleh pendidik di dalam kelas untuk mendukung 

partisipasi pembelajar. Tujuan utamanya adalah untuk meningkatkan pemahaman, keterlibatan, dan efektivitas 

pembelajaran siswa (Agung et al., 2021). Kedua konsep ini memainkan peran penting dalam menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang memadai dan mendukung untuk siswa lebih giat menunjukkan 

kesanggupannya dalam meraih hasil belajar yang memenuhi kriteria keberhasilan yang diinginkan baik untuk 

guru maupun siswa. Dengan penerapan langkah-langkahnya, pendidik dapat membuktikan jika prestasi 

akademik akan dialami langsung oleh siswa seperti meningkatkan pencapaian akademis siswa pada 

pembelajaran matematika (Anindia Nur Amalia et al., 2023; BK & Hamna, 2021; Yazidi, 2018). 

Kerangka implementasi model dan media ini dapat digunakan untuk mengatur proses belajar yang 

sistematis dengan tujuan mencapai hasil pembelajaran yang diinginkan. Pembelajaran ini memungkinkan 

mengatasi perubahan perilaku siswa secara langsung sebab telah banyak teori riset yang mengungkapkan 
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efektivitas discovery learning seperti membuat pembelajaran pasif menjadi lebih kreatif dan dinamis (Ilham & 

Amal, 2023; Yuliana, 2018). Namun dalam konteks ini peneliti mencoba menguji keefektivitasannya ketika 

dalam pembelajarannya menghadirkan media konkret yang teruji melalui penerapan metodologis siklus 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Beberapa peneliti model discovery secara umum tanpa menghubungkan penggunaan media konkret, 

seperti penelitian Sihombing et al. (2023) dengan judul “Efektivitas Model Discovery learning Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Literasi Numerasi Siswa”. Ada perbedaan yang signifikan antara model 

pembelajaran discovery dan pembelajaran konvensional (Discovery lebih efektif daripada pembelajaran 

konvensional yang tradisionalistik). Penelitian Sekarsari et al. (2023), menyimpulkan jika model ini menjamin 

perubahan positif pada pada kemajuan akademik siswa. Hasil belajar itu sendiri selalu terkait dengan prestasi 

atau pencapaian akhir yang dapat diukur atau diamati setelah seseorang mengikuti proses pembelajaran 

tertentu (Rudini & Agustina, 2021). Menariknya baik sekolah, guru, dan siswa mendapat keuntungan 

tersendiri dari penerapan model discovery learning karena menghasilkan perubahan akademis siswa yang 

lebih baik (Hamna & BK, 2022; Utamajaya et al., 2020). 

Penelitian ini menawarkan manfaat teoretis dan praktis yang signifikan bagi berbagai pemangku 

kepentingan di dunia pendidikan. Berikut adalah beberapa manfaat yang dapat diidentifikasi dari aspek 

teoretis dan praktis. Manfaat teoretisnya diantaranya mengembangkan pemahaman numerasi siswa yang lebih 

konkret, sedangkan manfaat praktisnya dari sisi guru dapat mendorong guru untuk mengeksplorasi berbagai 

pendekatan pembelajaran yang inovatif sebagai cikal bakal dari efektifnya discovery learning diterapkan, 

sehingga guru dapat menggunakan hasil penelitian ini untuk memperbaiki dan menyempurnakan proses 

pembelajaran mereka, sehingga meningkatkan efektivitas pengajaran. Begitu pun bagi sekolah dari manfaat 

praktisnya dapat menjadi rekomendasi yang berharga bagi sekolah untuk mempertimbangkan penggunaannya 

sebagai salah satu alternatif pola pembelajaran yang lebih efektif. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya 

menguntungkan secara teoretis dalam memperluas pemahaman akademis, tetapi juga memberikan manfaat 

praktis bagi pengembangan mutu pembelajaran yang akan ditargetkan keberhasilannya. 

 

METODE 

Riset tindakan kelas menjadi pola desain penelitian ini dalam menguji efektivitas model discovery 

learning berbantuan media konkret. Dalam penelitian ini, guru bertanggung jawab untuk menyelesaikan 

masalah di kelas dengan melibatkan siswa kelas 3 SDN Malangga sebagai subjek utama penelitian. Studi ini 

dilakukan dari Januari hingga Februari 2024. Aktivitas penelitian untuk Siklus I dimulai pada tanggal 29 

Januari 2024 (Pertemuan I) dan pada siklus yang sama di tanggal 5 Februari 2024 dilaksanakan pembelajaran 

pertemuan II, tanggal 12 Februari 2024 (Siklus II Pertemuan I), dan diakhir pelaksanaan riset pada 19 

Februari 2024 (Siklus II Pertemuan II). Dalam jangka waktu tersebut, empat langkah yang harus dilakukan. 

Instrumen penelitian tidak terlepas dari penggunaan lembar observasi guru dan siswa serta perangkat 

pembelajaran yang telah divalidasi oleh ahli dan praktisi alat. Metode analisis data mengacu pada hasil proses 

PTK versi Suharsimi Arikunto dan tes akhir siklus (formatif dan sumatif) yang dilakukan di setiap siklus 

penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan.  
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Gambar 1: Alur Siklus 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

SDN Malangga Kecamatan Galang Kabupaten Tolitoli Desa Malangga sebagai lokus riset ini berfokus 

pada pengekplorasian hasil belajar matematika siswa kelas 3 yang terdiri dari 8 siswa, 4 laki-laki dan 4 

perempuan yang ditinjau melalui riset analisis siklus tindakan kelas. Peneliti menggunakan model discovery 

yang memadukan media konkret, dengan maksud untuk memperbaiki hasil belajar matematika siswa melalui 

penerapan siklus PTK yang keberhasilan pembelajarannya dipatok berdasarkan standar minimum KKM. 

Mengawali kegiatan inti penelitian ini, pada Hari Jumat tepatnya pada tanggal 26 Januari 2024 peneliti 

mengajukan izin penelitian kepada Kepala Sekolah SDN Malangga di Kecamatan Galang Kabupaten Tolitoli 

pada hari Jumat, tepatnya pada tanggal 26 Januari 2024. Kemudian kepala sekolah menginstruksikan kepada 

peneliti untuk berkonsultasi langsung kepada wali kelas 3 dan kepala sekolah untuk membahas agenda riset 

yang akan dilaksanakan. 

Sebelum melakukan penelitian peneliti meminta izin kepada wali kelas 3 untuk terlebih dahulu 

berkolaborasi guna untuk mengkonsultasikan masalah yang ditemui peneliti melalui hasil observasi awal yaitu 

terdapat beberapa siswa yang hasil belajar matematikanya masih rendah. Maka peneliti akan melakukan 

tindakan suklus I dan II untuk menguji efektivitas penerapan pembelajaran yang diteliti.  

Data ini menunjukkan data hasil tes penilaian siklus I untuk pertemuan pertama. Hasilnya menunjukkan 

bahwa proses pembelajaran dianggap kurang berhasil sebab pencapaian reratanya 61,6 (capaian pertemuan I). 

Hasil presentasi pada pertemuan pertama, 37,5%, menunjukkan bahwa siswa masih bermain dengan media 

pembelajaran konkret, sehingga tidak terjadi peningkatan dalam pembelajaran, tetapi ada sedikit nilai siswa 

yang hampir mencapai ketuntasan. Hasil belajar pada kelas ini belum memenuhi standar minimal yang 

diharapkan, sehingga diperlukan langkah tambahan pada tahap awal siklus pembelajaran. 
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Tabel 1. Rekapitulasi Pencapaian Siklus I (Pertemuan I) 

No. Inisial Siswa Nilai 

Standar Ketuntasan 

Belajar Minimal (75) 

Tuntas Tidak Tuntas 

1 Ai 50  √ 

2 Ar 68  √ 

3 RA 35  √ 

4 MA 87 √  

5 NJ 80 √  

6 NK 35  √ 

7 Sa 53  √ 

8 SN 85 √  

Jumlah 493 3 5 

Rata -Rata 61,6 - - 

Peresentase - 37,5% 62,5 % 

 

Tabel 2. Data Hasil Evaluasi Siklus I Pertemuan Kedua 

No. 
Inisial 

Siswa 
Nilai 

Standar Ketuntasan Belajar 

Minimal ( 75 ) 

Tuntas Tidak Tuntas 

1 Ai 52  √ 

2 Ar 77 √  

3 RA 38  √ 

4 MA 80 √  

5 NJ 84 √  

6 NK 42  √ 

7 Sa 50  √ 

8 SN 85 √  

Jumlah 508 4 4 

Rata -Rata 63,5 - - 

Peresentase - 50% 50 % 

 

Dibandingkan dengan hasil tes evaluasi pada pertemuan pertama siklus I dengan hasil tes pada 

pertemuan kedua siklus I, terlihat peningkatan prestasi belajar. Secara khusus, nilai rata-rata pada pertemuan 

kedua meningkat dari 61,6 menjadi 63,5, dan persentase siswa yang menyelesaikan tes juga meningkat. 

Meskipun ada kemajuan, hasil pembelajaran masih jauh dari tingkat yang diharapkan dan masih kurang dari 

nilai KKM 75. Ini berarti bahwa siswa harus mendapatkan nilai yang lebih tinggi dari persyaratan minimum 

untuk menyelesaikan pelajaran di kelas 3, yang berarti mereka masih perlu meningkatkan nilai mereka di 

siklus II.  
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Gambar 2: Presentase hasil belajar siswa siklus I 

 

Berdasarkan grafik presentase ketuntasan dapat diketahui perolehan hasil siklus I (pertemuan I dan II) 

mengalami peningkatan yang tadinya hanya mencapai 38% menjadi 50%, tetapi belum mencapi nilai standar 

ketuntasan 75%. Berdasarkan informasi yang diberikan, terlihat bahwa hasil belajar matematika siswa SDN 

Malangga kelas 3 mengalami peningkatan selama siklus I pertemuan pertama dan kedua. Siklus I pertemuan 

pertama, jumlah siswa yang tuntas terdapat 3 siswa (38%) dan pertemuan kedua tuntas 50%. Kemudian untuk 

mencapai target 100% ketuntasan, perlu diperhatikan lebih lanjut tentang faktor-faktor apa yang berhasil 

meningkatkan jumlah siswa yang tuntas dan bagaimana strategi tersebut dapat ditingkatkan lebih lanjut di 

masa mendatang. Berhubung karena masih ditemukan beberapa tahap pembelajaran yang menjadikan siswa 

masih kurang berpartisipasi dalam mengikuti proses pembelajaran seperti siswa hanya berfokus pada media 

tetapi tidak paham dengan materi yang disampaikan guru, maka dilanjutkan upaya perbaikan. Hasil yang 

didapatkan 70% siswa, masih belum mencapai nilai maksimum 75%.  

Pada langkah ini, dilakukan berbagai perbaikan untuk meningkatkan pencapaian target pada siklus II, 

seperti mengevaluasi model dan media yang digunakan pembelajaran, apakah model pembelajaran discovery 

learning benar-benar cocok untuk konteks dan materi yang diajarkan. Mungkin perlu dipertimbangkan untuk 

merevisi instrumen perangkat pembelajaran termasuk penyajian pembelajarannya agar lebih efektif, guru 

perlu mengarahkan perhatian siswa pada pemahaman konsep dan aplikasi materi. Hal ini dapat membantu 

dalam menentukan apakah perubahan yang dilakukan telah memberikan peningkatan yang diharapkan.  

Peninjauan terhadap aktivitas guru pada pertemuan pertama siklus pertama ternyata gagal karena hasil 

65% masih belum mencapai nilai standar keberhasilan 75%. Oleh karena itu, observasi guru di pertemuan 

kedua siklus pertama gagal karena hasil 65% masih belum mencapai nilai minimal 75%. Oleh karena itu, 

observasi guru dilanjutkan pada pertemuan kedua siklus pertama.  

Hasil perbandingan antara hasil siklus I menunjukkan peningkatan dalam perbandingan nilai rata-rata 

dan persentase yang dapat dilihat dari tabel. Nilai presentase 37,5 persen awalnya 61,6, tetapi naik menjadi 

63,5, meskipun nilai stan KKM masih belum mencapai 75. Peneliti akan melanjutkan ke siklus II karena 
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20%

30%
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hasilnya belum mencapai nilai yang diinginkan. Nilai yang dihasilkan dari tes evaluasi dapat dilihat dalam 

tabel 3. 

 

Tabel 3. Evaluasi Pertemuan Pertama Siklus II 

No. Inisial Siswa Nilai 
KKM 75 

Tuntas  Tidak Tuntas 

1 Ai 82 √  

2 Ar 80 √  

3 RA 40  √ 

4 MA 95 √  

5 NJ 85 √  

6 NK 60  √ 

7 Sa 78 √  

8 Sn 100 √  

Jumlah 620 6 2 

Rata -Rata 77,5 - - 

Peresentase - 75 % 25 % 

 

Tabel 4. Perbandingan Hasil Siklus I 

No. Poin 
Siklus 1 Pertemuan 

Pertama 

Siklus I Pertemuan 

Kedua 

1 Nilai Rata-Rata 61.6 63.5 

2 Presentase 37,5% 50% 

 

Kalkulasi nilai akhir rata-rata pencapaian siklus I, hanya mencapai 63,5 pada pertemuan kedua, tetapi 

naik menjadi 77,5 pada pertemuan pertama siklus II, menunjukkan bahwa hasil pembelajaran antara siklus I 

dan siklus II meningkat. Proses pembelajaran dianggap berhasil jika persentase kelulusan siswa meningkat 

dari 50% (pertemuan II siklus I) menjadi 75%. Meskipun masih di bawah standar KKM 75, ada indikasi 

positif bahwa hasil belajar siswa yang paling sulit telah meningkat. Oleh karena itu, di siklus II pertemuan II 

perlu dilakukan evaluasi tambahan agar yang ditargetkan keberhasilannya dapat tercapai. 

 

Tabel 5. Data Hasil Evaluasi Siklus II Pertemuan Kedua 

No. Inisial Siswa Nilai 

KKM 

75 

Tuntas  Tidak Tuntas 

1 Ai 85 √  

2 Ar 92 √  

3 RA 60  √ 

4 MA 100 √  

5 NJ 95 √  

6 NK 77 √  

7 Sa 80 √  

8 SN 100 √  

Jumlah 689 7 1 
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Rata -Rata 86,2 - - 

Peresentase - 87,5% 12,5% 

 

Pencapaian hasil siklus II (77,5) lebih baik daripada siklus I (86,2). Proses pembelajaran dianggap 

efektif ketika ketuntasan siswa dicapai. Ini meningkat dari hanya 75% pada dua pertemuan pertama siklus II 

menjadi 87,5%. Grafik berikut menunjukkan perbandingan nilai presentase ketuntasan siswa di setiap 

pertemuan dari hasil ketuntasan keseluruhan siklus II. 

 

 
Gambar 3: Progresivitas kemajuan hasil siklus II 

 

Peningkatan target siklus II memperlihatkan perkembangan yang positif, dari pencapaian 75% di 

pertemuan I. Kemudian mencapai 88% di pertemuan II. Hasil ini menunjukkan adanya peningkatan yang 

signifikan dalam pencapaian standar KKM. Progresivitas ini berhasil meningkatkan numerasi siswa dalam 

memahami pembelajaran matematika, khususnya pada topik pecahan sederhana. Peningkatan ini terjadi 

sebagai dampak tindak lanjut dari penyebab ketidakberhasilan siklus I yang selanjutnya diselesaikan di siklus 

II yang kemudian data hasil peningkatannya tersebut, ditabulasikan dalam tabel 7. Selain itu, hasil belajar 

telah melampui standar target yang distandarkan, sehingga tidak ada kebutuhan untuk melanjutkan siklus 

berikutnya, seperti yang ditunjukkan pada diagram 4 dan 5. 

 

Tabel 6. Perbandingan Hasil Evaluasi Siklus II 

No. Point 
Siklus II  

Pertemuan I 

Siklus II Pertemuan 

II 

1 Nilai Rata-Rata 77,5 86,2 

2 Presentase 75% 87,5% 
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Pertemuan 1 Pertemuan 2
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Presentase Hasil Belajar Siswa Siklus 2
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Gambar 4: Diagram perbandingan nilai rata-rata siklus I dan siklus II 

 

Gambar 5: Diagram perbandingan persentase ketuntasan belajar siswa siklus I dan siklus II 
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Gambar 6: Penerapan media konkret dalam proses pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7: Proses pembimbingan siswa dalam penggunaan media konkret 

 

Pengkonfirmasian hasil temuan tersebut, selanjutnya disandingkan dengan beberapa pandangan peneliti 

peneliti sebelumnya terkait efektivitas media pembelajaran ketika dihadirkan dalam pembelajaran. Hasil 

penelitian Saputro et al., (2021) menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa meningkat dengan penggunaan 

media konkret. Pada Pra-Siklus, peningkatan motivasi belajar siswa hanya sebesar 60,45. Media konkret juga 

berpengaruh pada proses pembelajaran matematika dengan memanfaatkan benda-benda yang umum 

ditemukan sekitar lingkungan anak (Ainina, 2014; Alika K et al., 2023; Coutinho & Almeida, 2014; Gutierrez 

et al., 2023; Muhammad Maskur Musa & Kamal, 2022) yang tentu berdampak langsung pada keberhasilan 

belajar anak didik. Laily et al., (2022) dan Hermawan et al. (2024), yang terpenting dorongan psikologis anak 

untuk belajar dapat terjadi dalam proses belajarnya (Anderson et al., 2018; Avcı & Durak, 2023).  

Hadirnya penerapan media konkret sangatlah tepat diterapkan pada proses pembelajaran dikaranakan 

dapat membuat siswa lebih berfikir posistif (Ilham & Amal, 2023; Millatu Zulfa et al., 2023), juga 

dikarenakan media yang digunakan adalah media nyata dibandingkan media lainnya yang membuat siswa 

berfikir secara abstrak contohnya menonton video (Khoeriyah & Kamal, 2023; Reviandy Azhar Ramdhani et 

al., 2024). Penggunaan model pembelajaran discovery learning dengan menggunakan media pembelajaran 

konkret sangat dibutuhkan untuk mempermudah jalannya proses pembelajaran (BK et al., 2024; Idris et al., 

2022; Nadila et al., 2023).  
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Relevansinya dengan model discovery learning yang diterapkan dengan penggunaan media konkret, 

telah dinyatakan sebelumnya terjadinya peningkatan proses pembelajaran siswa di setiap siklus. Menurut 

Erowati (2021) bersama Yulia et al. (2024), kemasan pembelajaran ini sangat cocok dipadukan dengan media 

pembelajaran tertentu asalkan menyentuh materi yang diajarkan, dampaknya akan mengarah pada kebaikan 

hasil belajar siswa. Meskipun dalam penerapannya menekankan eksplorasi mandiri, perlu ada kerangka kerja 

yang jelas dan terstruktur untuk mendukung siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. Ini bisa berupa 

panduan awal, pertanyaan-pertanyaan terarah, atau langkah-langkah eksperimen yang disediakan untuk 

memandu siswa dalam proses eksplorasi mereka (Purwasih & Sahnan, 2022). 

Beberapa peneliti secara umum sependapat jika model ini baik dalam menyukseskan kegiatan belajar 

anak dalam kelas, namun alangkah baiknya jika terdapat media yang digunakan (Adnan et al., 2020; Cheng, 

2013; de Waal et al., 2020; Lo et al., 2012; Yang et al., 2022). Siswa merasa lebih mudah mengerjakan soal-

soal dan memahami materi dengan bantuan media konkret melalui proses pembelajaran yang mengikuti 

sintaks pada model pembelajaran penemuan. (Kaczkó & Ostendorf, 2023; Zhang & Li, 2023; Rosarina et al., 

2016), selain itu siswa dapat mengekplorasi pengetahuannya sendiri (Adu & Cendana, 2022; Ampry et al., 

2022; Maisarah & Yusnita, 2024). Dengan pembelajaran yang didesain ini, siswa juga menjadi lebih aktif dan 

semangat dalam mengikuti proses pembelajaran dan menjadikan suasana didalam kelas menjadi 

menyenangkan dan aktif namun tetap efektif (Ertekin & Yüksel, 2014; Koizumi, 2004; Sebasti et al., 2020).  

Model discovery dan media ini harus diterapkan secara tepat, juga pembelajaran ini dapat tidak efektif 

jika tidak disertai dengan bimbingan yang tepat atau jika siswa tidak memiliki pengetahuan dasar yang cukup 

untuk memulai (Boonchom et al., 2012; Maruti et al., 2023; Prasetya & Muhammad, 2021).Walaupun 

demikian ini dapat menjadi pembelajaran yang patut direkomendasikan bagi guru untuk diaplikasikan dalam 

pembelajaran yang mengembangkan konsep numerasi bagi anak (Anggraeni et al., 2023; Broca, 2023; Nina 

Wulan Nur Fitri et al., 2023; Stibies et al., 2023).  

Model discovery learning berbantuan media konkrit memiliki sejumlah manfaat yang signifikan untuk 

hasil belajar siswa sebagaimana telah dikonfirmasi dari hasil temuan penelitian di SD Negeri Malangga dan 

didukung oleh pandangan peneliti sebelumnya. Dengan menggunakan media konkrit yang terintegrasi dalam 

model discovery learning, siswa dapat melihat, menyentuh, dan berinteraksi langsung dengan objek atau 

fenomena yang dipelajari. Ini membantu mereka untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam karena 

mereka dapat mengaitkan konsep teoritis dengan pengalaman konkret. Hasil baiknya menjadikan anak 

cenderung lebih termotivasi sebab mereka tidak belajar secara abstraktif, namun lebih massif mendekati 

kehidupan sehari-harinya (Barokah & Kamal, 2023; Qurrotaini et al., 2024). 

 

KESIMPULAN 

Pembelajaran discovery learning dengan memanfaatkan media pembelajaran konkret, dari temuan riset 

pada pertemuan pertama siklus I (belum mengalami peningkatan). Namun, pada pertemuan kedua, mengalami 

peningkatan, tetapi masih belum mencapai nilai standar KKM. Ketidakberhasilan siklus tersebut 

ditindaklanjuti perbaikannya pada siklus II, dan hasilnya mengalami peningkatan yang signifikan. Dampak 

peningkatan ini turut mendorong peningkatan aktivitas siswa dan guru juga meningkat (siklus I dan II), 

sehingga dari temuan ini dapat disimpulkan jika alur siklus penelitian tindakan kelas yang didesain dengan 

menerapkan model discovery berbasis perpaduan media konkret berhasil memperbaiki capaian hasil belajar 

matematika siswa seperti terlihat dalam peningkatan nilai hasil belajar materi pecahan sederhana siswa dan 

juga mempengaruhi peningkatan aktivitas pembelajaran guru dan siswa yang semakin lebih baik. 
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